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Abstract 

This study aims to identify challenges and opportunities in developing Non-Bank 

Islamic Financial Institutions (LKSNB) in Indonesia. With the increasing public 

interest in Sharia-based financial services, LKSNB has great potential to become an 

important pillar in supporting the growth of the sharia economy. The research method 

used is literature study and descriptive analysis, with reference to secondary data from 

various reports of related institutions and academic literature. The results of the study 

indicate that the main challenges faced by LKSNB include low sharia financial 

literacy among the public, regulations that do not fully support the development of 

LKSNB, and limited human resources who have special competence in the field of 

sharia finance. On the other hand, great opportunities arise from the growth of the 

global sharia economy, government support through various policies, and increasing 

public awareness of the importance of a financial system based on sharia principles. 

Keywords: non-bank financial institutions in indonesia, challenges and 

opportunities. 

Abstarak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

pengembangan Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank (LKSNB) di Indonesia. 
Dengan semakin meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis 

syariah, LKSNB memiliki potensi besar untuk menjadi pilar penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kepustakaan dan analisis deskriptif, dengan mengacu pada data sekunder dari 

berbagai laporan lembaga terkait serta literatur akademis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi oleh LKSNB meliputi rendahnya 
literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, regulasi yang belum sepenuhnya 

mendukung pengembangan LKSNB, serta keterbatasan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi khusus di bidang keuangan syariah. Di sisi lain, peluang besar 

muncul dari pertumbuhan ekonomi syariah global, dukungan pemerintah melalui 
berbagai kebijakan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sistem 

keuangan yang berbasis prinsip-prinsip syariah. 

Kata kunci: Lembaga keuangan non-bank di Indonesia, tantangan dan peluang. 
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Introduction 

Perkembangan lembaga keuangan syariah non-bank di Indonesia telah 

mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) didirikan pada tahun 1992 dan menjadi lembaga 

keuangan syariah pertama di Indonesia (Effendy et al., 2024). Undang-undang 

yang mengatur lembaga keuangan non-bank di Indonesia antara lain UU No. 2 

Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, UU No. 11 Tahun 1992 tentang 

Dana Pensiun, UU No. 8 Tahun 1985 tentang Pasar Modal, dan UU No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Hambatan dan kendala dalam 

perkembangan lembaga keuangan syariah non-bank termasuk kesiapan 

masyarakat Indonesia dalam menerima lembaga keuangan berbasis syariah 

(Sulistyowati & Nabila, 2021). Masyarakat Indonesia yang memegang prinsip 

keuangan syariah semakin memilih untuk menggunakan layanan dari lembaga 

keuangan syariah non-bank tersebut (Putra dan Majid, 2024). Namun, 

meskipun terdapat perkembangan inovasi produk di lembaga keuangan 

syariah, market share produk industri keuangan syariah masih relatif kecil 

dibandingkan dengan produk keuangan konvensional (Fatinah, 2021). 

Peralihan menuju lembaga keuangan Islam non-bank menimbulkan tantangan 

bagi industri keuangan konvensional. Ini termasuk risiko ancaman keamanan 

siber dan kebutuhan untuk perencanaan strategis guna beradaptasi dengan 

permintaan pasar yang berubah (Alwi et al., 2023). Selain itu, pertumbuhan 

perbankan digital memberikan peluang bagi lembaga keuangan untuk 

meningkatkan layanan mereka dan berkolaborasi dengan perusahaan fintech, 

perusahaan teknologi besar, dan lembaga keuangan non-bank untuk 

memperbaiki operasi bisnis mereka dalam ekonomi digital (Al Muddatstsir & 

Kismawadi, 2017). Dengan semakin banyaknya masyarakat yang beralih ke 

lembaga keuangan syariah non-bank, tantangan bagi industri keuangan 

konvensional juga semakin terasa.  

Hal ini membuat lembaga-lembaga keuangan konvensional mulai 

mempertimbangkan untuk mengembangkan produk-produk berbasis syariah 

guna tetap bersaing di pasar. Seiring dengan perkembangan ini, diharapkan 

sektor keuangan syariah di Indonesia dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Pentingnya mengembangkan 

lembaga-lembaga ini untuk industri keuangan syariah adalah agar dapat 

memperluas akses keuangan syariah bagi masyarakat yang semakin menyadari 

manfaatnya. Dengan adanya inovasi produk-produk keuangan berbasis 

syariah, diharapkan lebih banyak masyarakat Indonesia dapat merasakan 

manfaat dari sistem keuangan yang berlandaskan prinsip syariah (Al 

Muddatstsir & Kismawadi, 2017). Hal ini juga diharapkan dapat membantu 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia, terutama bagi masyarakat yang 

sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan konvensional. Selain itu, 

pertumbuhan industri keuangan syariah juga diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi yang lebih baik terhadap perekonomian negara dan menciptakan 

stabilitas keuangan yang lebih baik pula. Dengan dukungan pemerintah dan 

masyarakat yang semakin aware terhadap keuangan berbasis syariah, sektor ini 

memiliki potensi yang besar untuk terus berkembang dan memberikan dampak 

positif bagi seluruh lapisan Masyarakat (Mulyantini & Indriasih, 2021).  

Peran lembaga keuangan Islam dalam mendukung inklusi keuangan 

semakin diakui dan dihargai oleh banyak pihak. Informasi memainkan peran 

penting dalam meningkatkan literasi halal dan mempromosikan penggunaan 

layanan keuangan syariah di kalangan siswa, yang pada gilirannya membantu 

mereka membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan bertanggung 

jawab (Kurnia et al., 2023). Lembaga keuangan syariah di Indonesia belum 

memanfaatkan secara maksimal potensi teknologi finansial untuk 

meningkatkan perekonomian umat. Dana sosial di lembaga keuangan syariah 

dapat dimanfaatkan dengan lebih baik melalui lembaga keuangan syariah di 

Indonesia (Aziz, 2023). Fintech dalam perbankan syariah dapat membantu 

memperluas akses keuangan bagi mereka yang sebelumnya sulit untuk 

mendapatkan layanan keuangan konvensional dengan memberikan akses 

pembiayaan dan layanan keuangan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) (Setiawati et al., 2024). Penggunaan e-wallet memungkinkan 

masyarakat untuk melakukan transaksi keuangan secara digital, memperluas 

akses transaksi keuangan. Dengan perkembangan fintech, akses masyarakat 

terhadap layanan keuangan digital dapat diperluas dan meningkatkan inklusi 

keuangan (Qur’anisa et al., 2024). 

Literature Review 

Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank di Indonesia 

Pemanfaatan teknologi finansial telah membuka peluang bagi lembaga 

keuangan syariah non-bank di Indonesia untuk dapat mencapai lebih banyak 

masyarakat. Revolusi Industri 4.0 menawarkan prospek yang menjanjikan 

untuk keuangan syariah dengan integrasi teknologi digital, AI, dan IoT, 

memungkinkan analisis risiko yang lebih baik dan transparansi pembiayaan 

kepada Masyarakat (Rafidah KK & Maharani, 2023). Lembaga keuangan 

syariah perlu terus berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan yang 

ditawarkan. Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia lembaga 

keuangan syariah juga mutlak diperlukan. Selain itu, lembaga keuangan 

syariah perlu meningkatkan sosialisasi dan pemasaran untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang manfaat dan potensi ekonomi syariah. 

Tantangan yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah termasuk tingkat 

pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah, serta 

bagaimana hal ini mempengaruhi pertumbuhan dan adopsi produk syariah 

(Rika et al., 2023). 
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Inovasi dan investasi dalam bidang keuangan dapat meningkatkan 

potensi pertumbuhan ekonomi, namun paradigma lama dalam kebijakan 

moneter Indonesia yang mengandalkan pengendalian jumlah uang beredar 

menjadi kurang relevan. Pasar keuangan dunia yang terintegrasi dan 

perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan proses penciptaan uang 

di luar kendali otoritas moneter, membuat kebijakan moneter kurang efektif. 

Sistem keuangan yang berkembang juga memunculkan inovasi produk 

keuangan baru dan transnasionalisasi keuangan, mengaburkan pengertian uang 

menjadi lebih dari sekedar uang kertas dan logam. Pertumbuhan ekonomi juga 

tidak berlangsung secara terus-menerus, dengan adanya siklus pertumbuhan 

dan divergensi PDB per kapita antar negara yang belum jelas penyebabnya 

(Sarwono & Warjiyo, 1998). Lembaga keuangan syariah non-bank dihadapkan 

pada berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya pembiayaan yang 

bermasalah pada bank syariah dan tidak terjadinya negative spread dalam 

kegiatan operasionalnya. Praktisi asuransi syariah juga menegaskan adanya 

sinergi dengan perbankan sebagai faktor pendukung perkembangan asuransi 

syariah (Soemitra, 2015). Diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip keuangan Islam 

agar mereka dapat memahami manfaat dari teknologi blockchain dalam 

perspektif ekonomi Islam (Djumadi, 2024). Literasi keuangan syariah yang 

rendah juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam (Norrahman, 

2023). 

Pengaruh kualitas alumni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

terhadap kesempatan kerja di lembaga keuangan syariah membutuhkan 

motivasi diri dan rasa tanggung jawab agar kualitas kinerjanya meningkat. 

Diperlukan desain pendidikan yang relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana. 

Dengan berkembangnya dunia bisnis, lapangan pekerjaan semakin beragam, 

khususnya bagi sarjana. Produk atau jasa berkualitas juga akan diterima oleh 

pasar internasional (Noprianti, 2018). Kerjasama antara pemerintah, lembaga 

keuangan syariah, dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang produk keuangan syariah. OJK berupaya mempromosikan 

literasi keuangan syariah di tingkat daerah melalui kantor-kantor cabang dan 

perwakilannya, serta mendukung riset dan inovasi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah (Sutarsih, 2023). Regulator 

keuangan di berbagai negara juga perlu bekerja sama dengan lembaga 

perbankan syariah dan pelaku industri Fintech untuk mengatasi ketidakpastian 

hukum dalam pengembangan produk dan layanan Fintech syariah (Norrahman, 

2023). Bank Syariah perlu mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

keuntungan, prinsip syariah, dan keterbatasan UMKM dalam penyaluran 

pembiayaan.  
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Harga produk bank syariah yang kadang lebih tinggi dari bank 

konvensional juga menjadi kendala bagi UMKM. Bank Syariah dapat 

memasuki pasar UMKM secara langsung dengan mengembangkan social 

capital melalui lembaga intermediasi syariah (Kara, 2013; Yusuf, 2015). Untuk 

melakukan revisi terhadap undang-undang yang mengatur mengenai industri 

keuangan syariah, pemerintah perlu mempertimbangkan integrasi Dewan 

Perwakilan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) ke dalam 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk meningkatkan efektivitas pengawasan 

perbankan syariah (Rulanda et al., 2020). Hal ini membutuhkan perubahan 

regulasi baik pada Undang-Undang Perbankan Syariah maupun Undang-

Undang Otoritas Jasa Keuangan (Munajat & Yusuf, 2024). Penguatan 

kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan juga penting untuk 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang di pasar global (Hisam, 2023). 

Pemerintah dapat memperluas aksesibilitas produk keuangan syariah dengan 

peran yang lebih aktif dalam mendukung fintech, yang memungkinkan inklusi 

keuangan syariah bagi lebih banyak orang. Fintech juga mendorong inovasi 

produk keuangan syariah yang lebih terjangkau dan beragam (Hafizd et al., 

2024). Literasi keuangan syariah juga ditingkatkan melalui fintech dengan 

menyediakan edukasi tentang prinsip syariah dan cara berinvestasi yang sesuai 

(Qur’anisa et al., 2024). Pengelolaan media informasi oleh pemerintah melalui 

Instagram dapat memberikan informasi yang memadai kepada masyarakat 

terkait dengan program pemerintah. Pengelolaan konten yang berkualitas dan 

kreatif juga penting dalam penyebarluasan informasi melalui Instagram 

(Ningsih, 2023). 

Pasar modal syariah di Indonesia menghadapi tantangan rendahnya 

tingkat edukasi masyarakat terhadap produk dan jasa di pasar modal syariah 

serta pemahaman pelaku industri yang belum optimal. Roadmap Pasar Modal 

Syariah 2020-2024 fokus pada meningkatkan pendidikan dan partisipasi 

masyarakat di pasar modal syariah (Hubbi et al, 2022). Pasar modal syariah 

merupakan subsektor penting dalam Industri Keuangan Syariah yang 

mencakup penerbitan saham syariah, obligasi syariah, dan reksa dana syariah. 

Industri pasar modal syariah mengacu pada prinsip-prinsip syariah untuk 

pemerataan dan peningkatan kemakmuran, sejalan dengan konsep Islam. 

Namun, tantangan regulasi yang kompleks dan kurangnya edukasi konsumen 

masih menjadi hambatan dalam pengembangan industri keuangan syariah 

secara keseluruhan (Norrahman, 2023; Pamuji & Supandi, 2021). Peningkatan 

permintaan untuk produk dan layanan keuangan syariah juga akan mendorong 

pertumbuhan sektor ini di Indonesia. Dengan inovasi dan diversifikasi produk, 

investor akan memiliki lebih banyak pilihan untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka. Selain itu, pelaku pasar modal syariah dapat 

terus berupaya mengembangkan strategi investasi yang berkelanjutan untuk 

memberikan hasil yang optimal bagi para investor. Dengan demikian, potensi 
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pasar modal syariah di Indonesia akan semakin terbuka dan berkembang dalam 

jangka Panjang (Rika et al., 2023). Pasar modal syariah memiliki kontribusi 

yang positif terhadap perekonomian Indonesia secara keseluruhan dengan 

meningkatnya kontribusi pasar modal syariah terhadap PDB dan pasar modal 

Indonesia.  

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia telah memberikan 

return yang baik bagi investor dan kontribusi besar bagi perekonomian negara 

(Fauzan & Suhendro, 2018). Langkah-langkah konkret seperti penyediaan 

regulasi yang jelas dan insentif pajak yang menguntungkan dapat menjadi 

dorongan bagi para pelaku pasar modal syariah. Dengan adanya dukungan 

pemerintah yang kuat, pasar modal syariah di Indonesia dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang besar bagi perekonomian negara 

(Waldelmi et al., 2024). Melalui kolaborasi antara pemerintah, regulator, dan 

pelaku pasar modal syariah, diharapkan pasar modal syariah di Indonesia dapat 

semakin berkembang dan memainkan peran yang lebih signifikan dalam 

perekonomian negara (Yumanita, 2005). Peningkatan transparansi dan regulasi 

yang jelas juga merupakan faktor penting dalam memperkuat pasar modal 

syariah. Dengan demikian, pasar modal syariah dapat menjadi pilihan investasi 

yang menarik bagi masyarakat dan semakin membuka peluang bagi 

pengembangan ekonomi syariah secara keseluruhan (Supriadi et al., 2023). 

Pasar modal syariah Indonesia dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

investor, baik domestik maupun asing, terhadap pasar modal syariah Indonesia 

(Handini & Astawinetu, 2020). Namun, peran pasar modal syariah dalam 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga penting untuk 

dipertimbangkan (Fauzan & Suhendro, 2018). Kontribusi pasar modal syariah 

terhadap PDB Indonesia telah mengalami fluktuasi selama beberapa tahun 

terakhir, dengan peningkatan dan penurunan yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar modal syariah memiliki dampak yang signifikan 

terhadap ekonomi Indonesia (Rohmandika et al., 2023). 

Research Method 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah analisis 

deskriptif dan kualitatif. Data akan dikumpulkan melalui studi literatur, 

wawancara dengan para ahli pasar modal syariah, serta analisis data sekunder 

yang diperoleh dari lembaga terkait. Selain itu, akan dilakukan analisis 

komparatif terhadap pasar modal syariah di negara-negara lain guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi dan tantangan 

yang dihadapi oleh pasar modal syariah Indonesia. Dengan metode penelitian 

yang komprehensif, diharapkan hasil dari studi ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pasar modal syariah di 

Indonesia. 
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Data Analysis and Results 

Analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa pasar modal syariah di 

Indonesia memiliki potensi yang besar namun juga dihadapi dengan beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Meskipun demikian, dengan adanya upaya yang 

terus dilakukan oleh pemerintah dan pelaku pasar modal syariah, diharapkan 

pasar modal syariah di Indonesia dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang lebih luas bagi Masyarakat (Toha dan Manaku, 2020). Pasar 

modal syariah di Indonesia tidak hanya mengalami perkembangan pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, namun juga dihadapi dengan beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Beberapa faktor yang menjadi hambatan antara lain adalah 

minimnya pemahaman masyarakat tentang produk-produk pasar modal 

syariah, kurangnya kesadaran akan pentingnya investasi syariah, serta regulasi 

yang masih perlu diperbaiki untuk mendukung pertumbuhan pasar modal 

syariah. Dengan adanya edukasi yang lebih intensif, diharapkan masyarakat 

dapat lebih memahami manfaat dan prinsip dari investasi syariah sehingga 

dapat meningkatkan partisipasi dalam pasar modal syariah (Supriadi et al., 

2023). Untuk meningkatkan likuiditas pasar dan diversifikasi portofolio 

investasi masyarakat, penting bagi pemerintah dan regulator untuk mendukung 

inovasi di pasar modal syariah (Atikah & Sayudin, 2024).  

Kolaborasi antara sektor publik dan swasta dapat menciptakan 

lingkungan kondusif bagi pertumbuhan pasar modal syariah (Rohyati et al., 

2024). Selain itu, pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang investasi 

syariah perlu ditingkatkan (Hikmah & Selasi, 2024). Investasi syariah 

merupakan pilihan yang sesuai bagi masyarakat yang ingin berinvestasi dengan 

prinsip-prinsip yang sesuai dengan ajaran agama. Hal ini dikarenakan investasi 

pada saham syariah selaras dengan keyakinan dan tata nilai yang dianut oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Selain saham syariah, reksadana syariah 

juga merupakan produk pasar modal syariah yang berpotensi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Reksadana syariah menghimpun dana masyarakat yang 

dikelola oleh manajer investasi dengan mengacu pada prinsip-prinsip syariah. 

Meskipun memiliki kesamaan dalam hal profil risiko-return dengan reksadana 

konvensional, reksadana syariah memiliki keunikan dalam hal pemilihan 

portofolio efek yang sesuai syariah serta proses pembersihan pendapatan non-

halal. Dana yang sesuai syariah memiliki banyak persyaratan yang harus 

dipatuhi, seperti pengecualian investasi yang memperoleh sebagian besar 

pendapatan mereka dari penjualan alkohol, produk daging babi, pornografi, 

perjudian, peralatan militer atau senjata. Karakteristik lain dari dana yang 

sesuai Syariah termasuk dewan Syariah yang ditunjuk, audit Syariah tahunan, 

dan memurnikan jenis pendapatan tertentu yang dilarang, seperti bunga, 

dengan menyumbangkannya untuk amal (Putri et al., 2024). 

Melalui kolaborasi yang kuat antara perusahaan, pemerintah, dan 

organisasi nirlaba, investasi sosial dapat memberikan dampak positif yang 
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signifikan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Namun, tantangan yang 

perlu diatasi termasuk menentukan metrik keberhasilan yang jelas dan terukur 

serta memastikan adanya kerangka kerja yang jelas untuk mengukur dampak 

sosial dari investasi tersebut. Diperlukan juga upaya terintegrasi dari berbagai 

pihak untuk meningkatkan perilaku keuangan berkelanjutan (Susanto & 

Sirnawati, 2023). Potensi pasar modal syariah di Indonesia juga dapat menjadi 

instrumen yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah dan 

memperbanyak produk investasi syariah, namun perlu perbaikan regulasi dan 

diversifikasi produk yang mematuhi prinsip-prinsip syariah (Selasi & 

Hernawati, 2024). 

Investasi syariah tidak hanya akan memberikan keuntungan finansial 

bagi para investor, tetapi juga akan memperkuat fondasi ekonomi yang lebih 

stabil dan berkelanjutan. Dengan adanya transparansi dan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah, diharapkan pasar keuangan syariah dapat semakin diminati 

oleh masyarakat luas. Dengan demikian, Indonesia dapat menjadi pusat 

keuangan syariah yang terkemuka di tingkat regional maupun global, 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan daya beli masyarakat 

secara keseluruhan (Budianto & Dewi, 2023). Pertumbuhan pasar keuangan 

syariah di Indonesia juga dapat memberikan dampak positif dalam 

menciptakan stabilitas ekonomi dan mengurangi kesenjangan sosial. Dengan 

terus mendorong pertumbuhan dan perkembangan pasar keuangan syariah, 

Indonesia dapat menjadi contoh bagi negara lain dalam mengimplementasikan 

prinsip-prinsip ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan (Septiani et al., 

2022). 

Dengan semakin banyaknya institusi keuangan syariah yang tersedia, 

masyarakat Indonesia dapat memanfaatkan layanan-layanan tersebut untuk 

menabung dan berinvestasi secara sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga, 

Indonesia dapat menjadi teladan bagi negara-negara lain dalam menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan (Khatimah, 

2019). Ketika masyarakat Indonesia semakin teredukasi tentang prinsip-prinsip 

ekonomi syariah, hal ini juga akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. Dengan demikian, Indonesia dapat menjadi 

contoh bagi negara-negara lain dalam menciptakan perekonomian yang lebih 

seimbang dan adil bagi seluruh lapisan Masyarakat (Mutmainnah & Yuwana, 

2024). Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah juga dapat membantu 

mengurangi kesenjangan ekonomi yang ada di Indonesia, sehingga semua 

lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi yang 

adil. Selain itu, dengan adanya sistem keuangan yang berkelanjutan, akan 

meningkatkan kepercayaan investor baik domestik maupun asing untuk 

berinvestasi di Indonesia. Dengan demikian, Indonesia bisa menjadikan 

ekonomi syariah sebagai salah satu identitasnya yang memberikan dampak 

positif bagi pertumbuhan ekonomi negara (Alfiansyah & Nisa, 2024). 
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Conclusion 

Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat membantu 

menciptakan kesetaraan ekonomi di Indonesia dan memberikan manfaat 

kepada seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, sistem keuangan yang 

berkelanjutan juga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

berinvestasi di Indonesia, sehingga pertumbuhan ekonomi negara dapat terus 

berlanjut. Dengan demikian, Indonesia dapat membangun identitas ekonomi 

syariah yang memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Hal ini juga dapat membantu mengurangi kesenjangan sosial dan 

ekonomi yang ada di masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan dan 

keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.  

Rekomendasi untuk pembuat kebijakan, regulator, dan pemangku 

kepentingan industri adalah untuk terus mendukung dan mengembangkan 

ekonomi syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

insentif dan fasilitas yang mendukung pertumbuhan sektor ekonomi syariah, 

serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan ekonomi syariah dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Pemberdayaan ekonomi syariah juga dapat menciptakan lapangan 

kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Selain itu, pengembangan ekonomi syariah juga dapat meningkatkan daya 

saing Indonesia di pasar global, sehingga dapat membantu menjaga stabilitas 

ekonomi negara. Dengan dukungan yang kuat dari semua pihak terkait, 

ekonomi syariah di Indonesia memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan negara.  
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